BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kredit yang diberikan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Asset) Bank
Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia tahun 2005-2014. Hal ini menunjukan bahwa kredit
merupakan salah satu kegiatan operasional perusahaan yang
tujuannya untuk menghasilkan laba yang besar bagi bank. Hasl
signifikan psoitif menunjukan bahwa semakin besar kredit yang
disalurkan maka semakin besar pula nilai profitabilitas (Return On
Asset) Bank Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2005-2014.

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel likuiditas (Loan to Deposit
Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On
Asset) Bank Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2005-2014. Hasil koefisien regresi yang positif
menunjukan bahwa semakin besar nilai likuiditas maka semakin besar
pula laba yang dihasilkan tersebut. Hal tersebut karena besarnya
pendapatan bunga yang diterima oleh bank melalui besarnya kredit

yang disalurkan yang dananya berasal dari dana pihak ketiga.
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3. Hasil pengujian menunjukan bahwa secara simultan terdapat pengaruh
secara bersama-sama (simultan) dari kredit yang diberikan dan
likuiditas (Loan to Deposit Ratio) terhadap profitabilitas (Return On
Asset) Bank Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2005-2014 dengan nilai koefisien determinasi
70,1357%. Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel bebas mampu
menjelaskan variabel profitabilitas (Return On Asset) pada Bank

Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar di BEI tahun 2005-2014..

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya bagi Bank Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar di
BEI harus memperhatikan besaran kredit yang disalurkan. Apabila
begitu besar kredit yang disalurkan tanpa memperhatikan nilai
ketersediaan modal (Capital Adequacy Ratio) maka akan berdampak
spada keadaan dimana keuntungan bank menjadi berkurang. Langkah
yang perlu dilakukan yakni dengan mengkaji dan menganalisa sedetail
mungkin nasabah yang mengajukan kredit agar tidak terjadi hambatan
dalam pembayaran yang mengakibatkan besarnya kredit bermasalh
Bank Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar di BEI.

2. Sebaiknya Bank Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar di BEI

memperhatikan dan menanggulangi berbagai masalah terkait dengan
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likuiditas. Apabila nilai ini terlalu tinggi maka ditakutkan akan
menimbulkan masalah ketidakmampuan bank dalam memenuhi dana
pihak ketiga yang ditarik oleh nasabah pemilik tabungan. Namun
apabila terlau kecil maka akan menimbulkan stigma negatif karena
banyaknya modal kerja yang tersedia di dalam perusahaan.

. Sebaiknya Bank Konvensional BUMN (Persero) yang terdaftar di BEI
memperhatikan dan menanggulangi berbagai masalah terkait dengan
likuiditas. Apabila nilai ini terlalu tinggi maka ditakutkan akan
menimbulkan masalah ketidakmampuan bank dalam memenuhi dana
pihak ketiga yang ditarik oleh nasabah pemilik tabungan. Namun
apabila terlau kecil maka akan menimbulkan stigma negatif karena

banyaknya modal kerja yang tersedia di dalam perusahaan.
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